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EFEKTIVITAS SPRAY
EKSTRAK GAGANG CENGKEH (Syzygium aromaticum)
SEBAGAI REPELLENT ANTI NYAMUK

Dr. drh. Dwi Sutiningsih, M.Kes.
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS DIPONEGORO

LATAR BELAKANG

Pengendalian vektor umumnya menggunakan insektisida sintetik karena dianggap lebih efektif,
praktis, manjur dan dari segi ekonomi lebih menguntungkan. Namun, penggunaan insektisida sintetik
secara terus menerus menimbulkan resistensi dan pencemaran lingkungan. Sebagian besar repellent
anti nyamuk yang beredar di Indonesia mengandung bahan aktif DEET (Diethyltolumide) yang merupakan
insektisida sintetik dalam konsentrasi 10-15% apabila digunakan dalam jangka waktu yang lama dapat bersifat racun.

TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas spray dari ekstrak gagang cengkeh
sebagai repellent pada nyamuk Aedes aegypti

METODE PENELITIAN

Subyek penelitian ini adalah nyamuk Aedes aegypfi
yang berumur 2-3 hari, yang terbagi dalam 5
kelompok perlakuan dengan 50 ekor setiap kelompok
perlakuan dan ulangan 4x. Ekstrak gagang cengkeh
dicampur dengan minyak atsiri gagang cengkeh
konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, 100%
dimasukkan dalam masing-masing botol 50 ml. Tangan
probandus dimasukkan ke dalam kandang nyamuk
selama 15 menit dan diulangi setiap jam sampai jam
ke 6, kemudian dihitung daya proteksinya.

HASIL PENELITIAN

Rata-rata pH formula spray ekstrak gagang cengkeh
adalah 4,5 '6’5 sesuai dengan pH kulit (Gambar 1)- Gambar 1. Nilai Rata-Rata pH Formula Repellent Spray
Hasil uji repellent menggambarkan bahwa semakin Ekstrak Gagang Cengkeh

tinggi konsentrasi spray maka semakin besar daya
proteksi yang diberikan (Gambar 2). Ada perbedaan
yang signifikan antar berbagai konsentrasi perlakuan ot

spray ekstrak gagang cengkeh dengan kontrol positif /
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1. Spray ekstrak gagang cengkeh terbukti efektif
sebagai repellent pada nyamuk Ae. aegypti

2. Daya proteksi dari spray ekstrak gagang cengkeh
konsentrasi 20% berbeda signifikan dengan kontrol Gambar 2. Rata-Rata Daya Proteksi Spray Ekstrak
positif DEET 15% Gagang Cengkeh



